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LAMPIRAN 1. 1 PEDOMAN WAWANCARA 

A. Bagi Pembeli 

1. Bagaimana awal mula Anda menemukan produk atau iklan tersebut di Face-

book Marketplace?  

2. Apakah ada komunikasi lanjutan dengan penjual sebelum transaksi terjadi? Jika 

iya, melalui media apa? 

3. Produk apa yang Anda beli? Bagaimana penawaran yang diberikan penjual? 

4. Bagaimana proses pembayaran dilakukan? (Transfer? COD? Metode lain?) 

5. Kapan Anda mulai merasa ada kejanggalan dalam transaksi ini 

6. Kerugian apa saja yang Anda alami?  

7. Menurut Anda, apakah dalam transaksi tersebut terdapat unsur ketidakjujuran? 

Bisa ceritakan bagaimana? 

8. Dalam pandangan Anda, apa arti penting kejujuran dan amanah dalam bisnis 

online? 

9. Menurut Anda, apakah hak Anda sebagai konsumen sudah dilindungi dengan 

baik dalam transaksi tersebut? 

10. Seandainya platform marketplace dan penjual menerapkan nilai-nilai etika 

bisnis Islam, apakah Anda merasa tingkat penipuan bisa lebih kecil? 

B. Bagi Penjual 

1. Apakah Anda pernah mengalami penipuan digital dalam aktivitas jual beli 

online? Jika ya, seperti apa bentuk penipuannya? 
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2. Bagaimana dampak penipuan digital tersebut terhadap Anda sebagai penjual? 

3. Menurut Anda, apakah ancaman penipuan hanya dialami pembeli, atau penjual 

juga dapat menjadi korban? Mengapa? 

4. Bagaimana pandangan Anda tentang pentingnya penerapan etika bisnis Islam 

dalam transaksi online? 

5. Nilai-nilai etika bisnis Islam apa yang menurut Anda paling penting dalam 

mencegah terjadinya penipuan digital? 

6. Menurut Anda, bagaimana penerapan nilai kejujuran, amanah, dan tanggung 

jawab dapat mempengaruhi hubungan antara penjual dan pembeli? 

7. Apakah Anda menilai bahwa implementasi nilai-nilai Islam dalam bisnis digital 

dapat menjadi instrumen pencegahan terhadap kecurangan di media sosial? 

Jelaskan. 

C. Pihak Kepolisian khususnya Subdit V Siber Direktorat Reserse Kriminal Khu-

sus Polda Kalimantan Selatan 

1. Berapa jumlah laporan atau pengaduan terkait dugaan penipuan online yang 

diterima unit Siber Polda Kalsel selama tahun 2025? 

2. Dari keseluruhan pengaduan tersebut, berapa kasus yang telah ditingkatkan 

menjadi Laporan Polisi (LP)? Dan apa faktor yang menentukan peningkatan 

status tersebut? 

3. Bagaimana mekanisme masyarakat dalam melakukan pelaporan penipuan 

online? Apakah melalui Polres atau langsung ke Subdit Siber Polda Kalsel? 
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4. Apa saja pertimbangan kepolisian dalam menentukan apakah suatu laporan di-

tangani oleh Polres atau langsung ditangani oleh unit Siber Polda Kalsel? 

5. Apakah besaran kerugian menjadi salah satu indikator pembagian penanganan 

antara Polres dan Polda? Jika iya, bagaimana ketentuannya? 

6. Bagaimana alur atau tahapan verifikasi laporan (pengaduan masyarakat/dumas) 

yang masuk ke unit Siber? Mulai dari diterimanya aduan hingga keputusan 

pelimpahan atau penanganan langsung. 

7. Mengapa proses filtering atau penyaringan laporan perlu dilakukan, dan apa 

tujuan utamanya dalam konteks penyidikan? 

8. Apa saja jenis penipuan online yang paling sering dilaporkan di tahun 2025 
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LAMPIRAN 1. 2 DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Wawancara dengan Pihak Subdit V Siber Direktorat Reserse Kriminal 

Khusus Polda Kalimantan Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Wawancara dengan Konsumen 
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Gambar Wawancara dengan Konsumen 
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LAMPIRAN 1. 3 DOKUMENTASI (FOTO) YANG MENUNJUKKAN INDI-

KASI PENIPUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Tangkapan Layar Kejadian yang di alami oleh Pelaku Usaha 
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Hasil Tangkapan Layar Kejadian yang di alami oleh Pelaku Usaha 
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Hasil Tangkapan Layar Kejadian yang di alami oleh Pelaku Usaha 
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Hasil Tangkapan Layar Kejadian yang di alami oleh Pelaku Usaha 
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Hasil Tangkapan Layar Kejadian yang di alami oleh Pelaku Usaha 
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Hasil Tangkapan Layar Iklan yang Menunjukkan Informasi Terkait Penipuan 
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Hasil Tangkapan Layar Iklan yang Menunjukkan Informasi Terkait Penipuan 
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